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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MOBILE LEARNING 

TERINTEGRASI BUDAYA UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

 

Oleh : Naila Rahma Mufida 

21104040025 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran matematika 

berbasis mobile learning yang terintegrasi budaya lokal guna 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Media yang 

dikembangkan berbentuk aplikasi bernama SAVEKTA, dan dirancang mengikuti 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Fokus utama penelitian adalah pada tiga 

aspek, kelayakan media, respon guru dan siswa, serta keefektifan media dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan 

subjek uji coba siswa kelas XI di salah satu SMA di Yogayakarta. Instrumen 

pengumpulan data mencakup lembar validasi ahli, angket respon, dan tes 

kemampuan berpikir kritis. Hasil validasi oleh ahli menunjukkan bahwa media 

tergolong layak untuk digunakan, dengan kategori “baik”. Respon guru dan siswa 

terhadap media SAVEKTA juga tergolong positif dan praktis. Sedangkan dari hasil 

uji efektivitas menggunakan uji independent sample t-test, diperoleh nilai 

signifikansi 0,043 < 0,05, yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

Dengan demikian, media pembelajaran matematika berbasis mobile learning yang 

terintegrasi budaya ini dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang 

inovatif, kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan zaman. 

Kata kunci: Media pembelajaran, Mobile learning, Berpikir kritis matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia untuk 

menjalankan kehidupannya. Sebagai pilar kehidupan, pendidikan menjadi 

komponen yang harus diperhatikan oleh segala pihak baik pihak pemerintah 

maupun khalayak umum. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan adalah 

“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat”.   

Dilain sisi dalam UU Sisdiknas Pasal 3 menjelaskan fungsi dari pendidikan 

yang berbunyi "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.". Kedua 

landasan negara tersebut menjelaskan bagaimana pentingnya pendidikan untuk 

dijalankan dan kekembangakan untuk terus menjadi lebih baik untuk generasi 

yang akan datang. Oleh karena itu perkembangan pendidikan perlu terus 

dilakukan dan diperhatikan oleh seluruh elemen bangsa.  
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Salah satu cabang pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan adalah pendidikan matematika. Gusteti & Neviyarni, (2022) 

mengatakan tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, analitis, logis, kemampuan berkomunikasi dan 

kemampuan pemecahan masalah. Matematika adalah mata pelajaran yang wajib 

diajarkan di sekolah karena memiliki peran penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Hal tersebut juga terkandung 

dalam UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 37 yang 

berbunyi “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 

pendidikan agama; pendidikan kewarganegaraan; bahasa; matematika; ilmu 

pengetahuan alam; ilmu pengetahuan sosial; seni dan budaya; pendidikan 

jasmani dan olahraga; keterampilan/kejuruan; serta muatan lokal”. Sebagai 

ilmu yang mendasari banyak disiplin lain, matematika membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang kompleks dan membantu siswa untuk 

menghadapi tantangan di berbagai bidang, seperti sains, teknologi, ekonomi, 

dan kehidupan sehari-hari. Sama halnya dengan National Council of 

Mathematics (NCTM) yang mengatakan bahwa pembelajaran matematika 

bertujuan untuk mengembangkan lima kemampuan dasar yaitu pemecahan 

masalah, komunikasi, koneksi, penalaran, dan representasi matematis. Tanpa 

pendidikan matematika, siswa akan kehilangan dasar yang penting untuk 

pengembangan kemampuan lain dan pengambilan keputusan yang efektif. Oleh 

karena itu, matematika merupakan cabang pendidikan yang perlu diajarkan di 

sekolah. 
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Hal tersebut sejalan dengan perkembangan kebutuhan pendidikan di era 

modern, di mana matematika tidak hanya berfungsi sebagai ilmu dasar, tetapi 

juga sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

tuntutan abad ke-21. Pendidikan matematika memiliki hubungan yang sangat 

erat dengan pengembangan kemampuan abad ke-21. Taufiqurrahman (2023), 

mengatakan salah satu kompetensi abad-21 adalah 4C yaitu kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah (critical thinking and problem 

solving), kemampuan bekerjasama dan kolaborasi (collaboration and 

teamwork), kemampuan berkomunikasi (communication), kreativitas dan 

inovasi (creativity and innovation). Sebagai cabang pendidikan yang melatih 

kemampuan berpikir kritis, analitis, dan logis, pembelajaran matematika 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

(problem-solving) yang menjadi inti dari critical thinking. Oleh karena itu, 

pendidikan matematika menjadi esensial untuk membangun keterampilan abad 

ke-21, memastikan siswa siap beradaptasi dan berkontribusi dalam masyarakat 

modern. 

Sebagai bagian dari upaya tersebut, kemampuan berpikir kritis matematis 

menjadi salah satu keterampilan utama yang perlu dikembangkan, karena 

matematika secara khusus melatih siswa untuk berpikir secara logis, 

menganalisis situasi secara mendalam, dan memecahkan masalah dengan 

pendekatan yang sistematik. Widyasari dkk., (2021) mengatakan berpikir kritis 

matematis merupakan suatu proses sistematis dan terorganisasi yang 

memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan, 
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bukti, asumsi, logika dan pendapatnya sendiri yang mendasari pernyataan yang 

diterimanya. 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan yang 

fundamental, yang mana penting untuk dikuasai oleh siswa. Pramuditya dkk., 

(2019) , mengatakan keterampilan berpikir kritis matematis sangat penting bagi 

siswa karena dengan keterampilan ini siswa mampu bersikap rasional dan 

memilih alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Selain itu, menanamkan 

kebiasaan berpikir kritis matematis bagi pelajar perlu dilakukan agar mereka 

dapat mencermati berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Melihat pentingnya kemampuan berpikir kritis matematis bagi siswa, maka 

pendidikan matematika perlu ditekankan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis pada siswa. Pasalnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa di Indonesia dinilai masih tergolong pada level rendah. Rahayu 

dkk., (2022), menjelaskan bahwa penelitian oleh Internasional Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilakukan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa melalui soal dengan level kognitif 

tinggi, menggambarkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia 

masih rendah. 

Selain data hasil Internasional Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS), kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah 

dapat dilihat dari hasil PISA. Kemampuan berpikir kritis peserta didik Indonesia 

berada pada level rendah juga dapat dilihat dari rendahnya hasil PISA 

(Programme for International Student Assessment) pada tahun 2012. 
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Berdasarkan hasil studi tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis. Kurangnya 

respon siswa dan kecenderungan menghafal daripada memahami konsep 

menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa kurang terlatih. Peran aktif 

siswa masih kurang, ditunjukkan dengan sedikitnya siswa yang aktif dalam 

bertanya dan berpendapat. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa cenderung 

berfokus pada guru tanpa menganalisis, mengkritik, mengevaluasi apa yang 

disampaikan oleh guru (Arif, 2020). Terdapat penelitian pada salah satu sekolah 

yang menunjukkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP  dalam menyelesaikan  soal-soal  tipe 

PISA,  yang disimpulkan  bahwa  kemampuan  berpikir  kritis  siswa  SMP  

tersebut  masih rendah dengan persentase 58,1% (Rosmalinda dkk., 2021). 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal-soal serupa PISA konten quantity yang dimiliki oleh siswa 

dengan kategori nilai rendah sangat kurang, dikarenakan siswa dengan kategori 

ini tidak mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis (Girsang dkk., 

2022). 

Kemampuan berpikir kritis matematis siswa di indonesia masih rendah 

disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut yaitu kurangnya minat belajar 

siswa, metode pembelajaran yang monoton, kurangnya rangsangan lingkungan 

oleh guru, dan lain-lain. Rizky dkk., (2021), berpendapat bahwa lemahnya 

kemampuan berpikir kritis dan disposisi berpikir kritis matematis siswa dapat 
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disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu diantaranya adalah proses 

pembelajaran. Rahayu dkk., (2022), berpendapat bahwa penerapan model 

pembelajaran konvensional juga menyebabkan siswa cenderung pasif dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga siswa belum menggunakan kemampuan 

pemecahan masalahnya secara optimal. Karenanya, diperlukan adanya iklim 

pembelajaran di kelas yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis 

siswa di sekolah melalui serangkaian langkah-langkah pembelajaran yang 

bersifat student-centered (berpusat pada siswa). 

Solusi yang dapat diberikan yaitu dengan memberikan fasilitas 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa atau media pembelajaran. Penggunaan dan 

pengembangan media pembelajaran juga dapat di-setting untuk membantu 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa. Eka dkk., (2022), mengatakan 

banyak faktor  yang  dapat  mempengaruhi  peningkatan kemampuan  berpikir  

kritis  siswa  dalam  pembelajaran,  salah  satunya  penggunaan sumber belajar 

dan strategi pembelajaran. Pendapat tersebut juga didukung oleh pernyataan 

(Maharani dkk., 2023) yang mengatakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dapat difasilitasi dengan 

penggunaan media pembelajaran. 

Media pembelajaran berfungsi sebagai media pendamping materi untuk 

mempermudah transfer ilmu atau materi. Media pembelajaran dapat 

menjadikan pembelajaran lebih efektif dan praktis. Dengan adanya media 

pembelajaran siswa maupun guru dapat terbantu dalam mentransfer ilmu 



  7 

 

 

 

maupun menyerap ilmu dalam pembelajaran. Bentuk dari media pembelajaran 

yang bermacam-macam serta tidak monoton dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada 

siswa. Utami (2017), menjelaskan penggunaan media dalam proses 

pembelajaran dapat membangkitkan minat dan motivasi  belajar  siswa,  

mengurangi  atau  menghindari  terjadinya  verbalisme, membangkitkan  nalar  

yang  teratur,  sistematis,  dan  untuk  menumbuhkan  pengertian dan 

mengembangkan nilai-nilai pada diri siswa. 

Pengembangan media pembelajaran perlu dilakukan seiring berjalannya 

waktu dengan memperhatikan kebutuhan serta karakteristik siswa yang terus 

berubah.  Utami (2017) mengatakan penggunaan media pembelajaran akan  

lebih  membawa  keberhasilan  siswa untuk  lebih  baik  dalam  penguasaan  

materi,  maka  guru  harus  bisa  mengembangkan media  pembelajaran yang  

sesuai  dengan  materi  dan karakteristik  siswa  yang  setiap periodik  ada  

perbedaan  karakteristik  masing –masing  kelompok siswa  yang dibimbing   

dikelas. Pengembangan produk ini perlu dilakukan dikarenakan kurangnya 

variasi media pembelajaran interaktif yang digunakan di sekolah. Kebanyakan 

dari sekolah-sekolah menerapkan pembelajaran konvensional saja.  

Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang mana dalam 

proses belajar mengajar dilakukan secara verbalis, yaitu dalam penyampaian 

materi pelajaran mengandalkan ceramah yang mana proses belajar mengajar 

berpusat pada guru. Konsep pembelajaran ini sering kali dianggap monoton 

karena kurang melibatkan siswa atau kurang interaktif dan dikatakan konsep 
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pembelajaran tradisional. Albina dkk., (2022), mengatakan pembelajaran 

konvensional dianggap monoton dan tidak menggairahkan dalam pembelajaran 

khususnya bagi siswa dapat menyebabkan menurunnya semangat belajar setiap 

siswa, sehingga dapat mempersulit tercapainya tujuan pendidikan nasional, 

solusi agar proses belajar mengajar tidak monoton atau mengurangi minat 

belajar dapat dilakukan dengan memberikan model pembelajaran yang menarik 

dalam setiap pembelajaran yang diajarkan oleh pendidik. Walau demikian, 

konsep pembelajaran konvensional tidak seburuk itu, pembelajaran 

konvensional juga masih kerap digunakan hingga sekarang. Konsep 

pembelajaran konvensional dapat tetap digunakan dan dioptimalkan dengan 

mengkolaborasikan dengan media pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

media pembelajaran yang yang interaktif serta selaras dengan perkembangan 

teknologi untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih optimal.  

Dalam era perkembangan teknologi yang pesat, media pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan zaman menjadi kebutuhan yang tak bisa 

diabaikan. Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan Yuniarti dkk., (2023), 

media pembelajaran kini semakin berkembang seiring dengan berkembangnya 

teknologi, semakin maju teknologi maka semakin maju pula media belajar yang 

digunakan. Media pembelajaran modern juga harus mampu mengintegrasikan 

teknologi digital untuk mendukung proses belajar-mengajar yang lebih 

interaktif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Yuniarti dkk., 

(2023), berpendapat bahwa disamping menyenangkan media pembelajaran 

harus memberikan pengalaman yang menyenangkan, mengesankan dan 
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memenuhi kebutuhan individu siswa karena setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda. 

Salah satu solusi yang dapat menjawab kebutuhan media pembelajaran 

modern adalah penerapan mobile learning. Media pembelajaran berbasis 

mobile learning memudahkan siswa dan guru karena dapat diakses kapan saja 

dan di mana saja melalui perangkat mobile seperti smartphone atau tablet. 

Fleksibilitas ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam 

pelajaran, sementara guru dapat dengan mudah menyediakan materi, latihan, 

dan evaluasi secara online. Selain itu, fitur interaktif yang biasanya tersedia 

dalam aplikasi mobile learning, seperti video, kuis, atau forum diskusi, 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Aksesibilitas 

mobile learning juga tergolong sangat mudah dijangkau, seperti dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun. Bentuk media yang non-fisik juga membuat siswa 

tidak kesulitan maupun terbebani dalam penggunaannya. Husaen dkk., (2023), 

mengatakan mobile learning dapat meningkatkan aksesibilitas pembelajaran, 

peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana 

saja, memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran, 

berbagai fitur interaktif, seperti kuis, simulasi, dan video pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam mempelajari konsep, 

memungkinkan pembelajaran yang fleksibel dan adaptif sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi peserta didik. 

Selain itu, penggunaan media mobile seperti android di Indonesia tergolong 

sangat tinggi dimana hampir seluruh kalangan memiliki android dan 
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mengaksesnya hampir setiap saat. Sulianto (2019), mengungkapkan bahwa 

pengguna Gadget di Indonesia mencapai 142% dari populasi penduduk, artinya 

dari jumlah populasi penduduk Indonesia 262 juta jiwa didapatkan sebanyak 

371,4 juta pengguna Gadget. Dengan demikian rata-rata setiap penduduk 

memakai 1,4 telepon karena satu orang terkadang menggunakan 1-2 telepon. 

Dari jumlah  371,4  juta pengguna ponsel didapati 132,7 juta pengguna internet, 

106 juta pengguna media sosial aktif dan 92 juta  pengguna media sosial mobile 

aktif. Dari data yang ada, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

berbasis mobile learning cocok untuk diaplikasikan kepada siswa siswi di 

indonesia.  

Kasatria (2014), mengatakan penelitian pengembangan mobile learning 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas dapat membantu siswa dan guru termasuk 

dalam pemberian tugas dan mengerjakan  kuis. Pembelajaran mobile learning 

memiliki dampak positif bagi pembelajaran  karena melalui mobile learning, 

siswa dapat berhubungan dengan guru serta peserta didik lainnya dengan 

mengandalkan koneksi dari internet. Teknologi yang ditawarkan oleh mobile 

learning tidak membatasi pembelajaran yang hanya pada jadwal tatap muka, 

oleh karena itu penggunaan mobile learning dalam pembelajaran sejalan dengan 

karakteristik kehidupan saat ini dan mendatang. 

Selain unsur teknologi dalam media pembelajaran, unsur budaya juga 

diperlukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan 

kontekstual. Integrasi budaya dalam media pembelajaran tidak hanya 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga memperkuat 
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identitas mereka sebagai bagian dari suatu komunitas atau bangsa. Pendapat ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agil dkk., (2023), bahwa 

pembelajaran berbasis budaya lokal menghasilkan beberapa dampak positif 

seperti, dengan mengintegrasikan elemen budaya lokal, pembelajaran sains 

menjadi lebih relevan dan bermakna bagi siswa serta meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa dan siswa memperoleh pemahaman mendalam tentang 

budaya lokal mereka. Hal tersebut tidak hanya memberikan pengalaman belajar 

yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka, tetapi juga menjaga 

keberlangsungan nilai-nilai budaya di tengah arus globalisasi. Dengan 

menggabungkan teknologi dan budaya, media pembelajaran dapat menjadi alat 

yang tidak hanya modern, tetapi juga relevan secara sosial dan emosional bagi 

siswa.  

Media berbasis budaya lokal merupakan suatu perantara informasi dalam 

proses pembelajaran yang didasarkan atas perilaku positif manusia yang 

bersumber dari nilai-nilai, agama, adat istiadat, dan petuah nenek moyang. 

Winangun (2020), mengatakan media ini diperlukan dalam proses 

pembelajaran guna meningkatkan pemahaman terhadap konten pembelajaran 

dan meningkatkan pengetahuan pelajar terhadap budaya yang ada di sekitarnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas bahwa adanya 

pembaruan pada media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam dunia 

pendidikan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang 

ada dengan melakukan Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 
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Berbasis Mobile Learning terintegrasi Kebudayaan untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah. 

2. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di kelas masih 

tergolong minim dan belum berpusat pada siswa. 

3. Minimnya ketersediaan media pembelajaran mobile learning yang dapat 

memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

4. Belum optimalnya integrasi teknologi dalam media pembelajaran yang 

interaktif. 

5. Kurangnya integrasi budaya dalam media pembelajaran. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi permasalahan 

penelitian ini pada nomor 3 dan 5, yaitu mengembangkan media pembelajaran 

mobile learning terintegrasi budaya untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis matematis.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi dan pembahasan masalah diatas maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran matematika berbasis mobile 

learning terintegrasi budaya dalam memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa? 

2. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran 

matematika berbasis mobile learning terintegrasi budaya dalam 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran matematika berbasis mobile 

learning terintegrasi budaya dalam memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran matematika berbasis 

mobile learning terintegrasi budaya dalam memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa 

2. Untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran 

matematika berbasis mobile learning terintegrasi budaya dalam 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran matematika berbasis 

mobile learning terintegrasi budaya dalam memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan media pembelajaran yang bermanfaat bagi proses 

pembelajaran di Sekolah. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan manfaat praktis dalam 

pengembangan media pembelajaran matematika yang lebih inovatif, 

efisien, dan relevan dengan perkembangan zaman. Dengan 

mengembangkan media pembelajaran berbasis mobile learning yang 

terintegrasi budaya, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis mereka. 

b. Bagi guru  

Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan bagi guru 

dalam menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning 

yang terintegrasi budaya. Guru dapat memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat diakses kapan saja, serta 

membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar-

mengajar. Penelitian ini juga memberikan perspektif baru dalam 

penggunaan teknologi untuk mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran matematika yang konvensional. 

c. Bagi Siswa  
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Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Dengan memanfaatkan mobile learning yang 

terintegrasi budaya, siswa tidak hanya belajar matematika, tetapi juga 

memperkuat pemahaman mereka tentang budaya lokal. Hal ini 

membantu siswa untuk belajar dengan cara yang lebih relevan dan 

bermakna, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan di masa depan. 

G. Spesifikasi produk  

Media pembelajaran berbasis mobile learning yang peneliti kembangkan 

menggunakan application builder, yaitu dengan perangkat lunak Articulate 

Storyline 3. Spesifikasi produk yang penulis kembangkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa file aplikasi media pembelajaran mobile 

learning yang didalamnya menampilkan gambar, teks, audio, dan video 

sebagai alat penunjang pembelajaran pada materi statistika.  

2. Materi yang disusun dalam media pembelajaran menganut kurikulum 

merdeka pada materi statistika.  

3. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dioperasikan 

menggunakan handphone, pc atau laptop, tablet, dan media elektronik 

sejenis lainnya.  

4. Media pembelajaran mobile learning yang penulis kembangkan memiliki 

struktur sebagai berikut: 

a. Halaman awal (Cover) 
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b. Menu utama (Home), yang di dalamnya memuat icon petunjuk, 

kompetensi, materi, game, dan evaluasi.  

c. Menu petunjuk yang memuat petunjuk penggunaan dari media 

tersebut.  

d. Menu kompetensi yang memuat capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai.  

e. Menu materi yang memuat peta konsep, apersepsi, uraian materi, dan 

video pembelajaran. 

f. Menu game yang memuat game atau kuis terkait materi statistika.  

g. Menu evaluasi yang memuat soal atau permasalahan sebagai 

penilaian pembelajaran siswa.  

H. Definisi Operasional  

Untuk mencegah pembaca salah dalam memahami terminologi yang 

digunakan dalam penelitian, peneliti menyediakan definisi operasional. 

Langkah ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami istilah-istilah 

penelitian sesuai dengan konteks yang dimaksudkan. Oleh karena itu, peneliti 

menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Pengembangan media pembelajaran 

Pengembangan secara umum merujuk pada proses atau kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas, kemampuan, atau potensi dari 

sesuatu, baik itu sumber daya manusia, produk, layanan, atau sistem. 

Pengembangan melibatkan berbagai usaha untuk mencapai kemajuan, 

inovasi, dan perbaikan yang berkelanjutan. Media secara umum merujuk 
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pada alat, saluran, atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi, pesan, atau komunikasi dari satu pihak ke pihak lain. Media dapat 

berbentuk fisik, digital, atau elektronik dan digunakan dalam berbagai 

konteks, seperti informasi, hiburan, pendidikan, dan komunikasi sosial. 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

berbagai sumber belajar yang memungkinkan terjadinya perubahan atau 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pengembangan media 

pembelajaran adalah proses perancangan, pembuatan, dan penggunaan 

berbagai alat atau sumber daya yang digunakan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran, dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas 

pembelajaran. Media pembelajaran sendiri merujuk pada segala bentuk 

sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi dan materi 

pembelajaran kepada peserta didik, baik dalam bentuk fisik (seperti buku, 

gambar, atau alat peraga) maupun digital (seperti video, aplikasi, atau 

perangkat lunak interaktif). 

2. Mobile learning  

Mobile Learning (m-learning) adalah bentuk pembelajaran yang 

memanfaatkan perangkat mobile, seperti ponsel pintar (smartphone), tablet, 

atau perangkat portabel lainnya, untuk mendukung proses belajar. Dalam 

m-learning, peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran, 

berinteraksi dengan konten, dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

kapan saja dan di mana saja, selama ada perangkat mobile yang mendukung 

dan koneksi internet yang memadai. 
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3. Application builder 

Application builder adalah alat yang sangat berguna yang 

memungkinkan pembuatan aplikasi dengan cara yang lebih mudah dan 

cepat. Application builder yang penulis gunakan dalam pengembangan 

media pembelajaran disini adalah dengan articulate storyline. 

4. Kemampuan berpikir kritis matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis merujuk pada kemampuan 

individu untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginferensi berbagai aspek masalah secara rasional guna memperoleh 

jawaban yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan ini 

mencakup keterampilan kognitif dalam hal mengidentifikasi, menganalisis, 

dan mengevaluasi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengembangan, validasi, dan uji coba media pembelajaran 

matematika berbasis mobile learning terintegrasi budaya, serta analisis data 

kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh selama proses penelitian, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Validitas Media Pembelajaran Media pembelajaran matematika 

berbasis mobile learning bernama SAVEKTA dinyatakan valid untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi dari ahli materi dan ahli 

media menunjukkan bahwa media tersebut memiliki kualitas yang baik 

dalam aspek konten, desain visual, navigasi, dan integrasi budaya lokal. 

Nilai validitas yang diperoleh masuk dalam kategori "Sangat baik" dan 

“Baik” setelah melalui beberapa tahap revisi, sehingga memenuhi kriteria 

kelayakan sebagai media pembelajaran yang mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

2. Respon Guru dan Siswa Respon guru dan siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran SAVEKTA berada pada kategori "Sangat praktis". Hal ini 

ditunjukkan oleh skor rata-rata persentase angket respon siswa 

sebesar 88,5%, dan respon guru sebesar 87%. Media dinilai mudah 

digunakan, menarik, serta dapat digunakan secara mandiri oleh siswa tanpa 

memerlukan pendampingan intensif. Respon positif ini menunjukkan bahwa 

media mampu memfasilitasi proses pembelajaran yang menyenangkan, 

interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
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3. Keefektifan Media dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Media 

pembelajaran SAVEKTA terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Hal ini ditunjukkan melalui hasil 

uji Independent Samples t-Test, yang menghasilkan nilai signifikansi 0,043 

(p < 0,05), menandakan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 

posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, penggunaan 

media ini menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas berpikir kritis matematis siswa dalam pembelajaran materi vektor. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru dan praktisi pendidikan, media ini dapat dijadikan alternatif dalam 

pembelajaran matematika yang berfokus pada penguatan keterampilan 

berpikir kritis. Disarankan agar guru mengintegrasikan media ini dalam 

modul ajar untuk mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila dalam 

Kurikulum Merdeka. 

2. Bagi siswa, media ini dapat digunakan secara mandiri maupun dalam 

kelompok sebagai sumber belajar tambahan yang mendukung pemahaman 

konsep secara mendalam. Siswa juga dapat mengeksplorasi media untuk 

melatih berpikir analitis dan reflektif melalui fitur kuis dan soal tantangan. 

3. Bagi pengembang dan peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan versi lanjutan dari media SAVEKTA dengan menambahkan 

fitur multimedia yang lebih lengkap, seperti animasi, simulasi interaktif, serta 
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video pembelajaran agar pengalaman belajar semakin menarik. Penelitian 

lanjutan juga dapat dilakukan dengan subjek yang lebih luas untuk menguji 

generalisasi efektivitas media ini. 

4. Bagi institusi pendidikan, penting untuk mendukung implementasi media 

pembelajaran berbasis digital seperti ini dengan menyediakan fasilitas 

infrastruktur (akses internet, perangkat gawai) serta pelatihan guru agar 

pemanfaatannya dapat berjalan maksimal dan berkelanjutan. 
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